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The purpose of this research is to create an inclusive educational environment as 
mentioned in the Hadith and the Word of God, protecting and supporting the realization 
of the rights of every individual within an educational institution, eliminating claims (of 
institutions belonging to one group), and ensuring the freedom to enjoy educational 
facilities without discrimination based on background. The reason for this research is that 
inclusive leadership in Islamic-based educational institutions has not been optimally 
implemented. This is evidenced by several previous studies that have addressed some of 
these issues, but they cannot yet be categorized as alternative solutions for creating 
inclusive educational leadership, especially in Islamic-based educational institutions. The 
previous research reviewed focuses on universal inclusive leadership and women's 
leadership from the perspective of the Hadith and the Quran. This research uses a 
qualitative approach with literature-based methods based on the texts of the Prophet's 
Hadith and the Quran. The research results are divided into three aspects. First, the 
principle of naqli evidence as the basis for strategies, including equality in creation, 
equality in self-development (seeking knowledge, and equality of rights and 
obligations/justice). Second, the inclusive leadership strategy includes establishing an 
anti-discriminatory environment and decision-making through holistic deliberation. 
Third, gender-based curriculum revitalization includes the reconstruction of biased texts 
and the strengthening of women's roles. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian, mewujudkan lingkungan pendidikan inklusif sebagaimana yang disebut 
dalam Hadis dan Firman Allah, melindungi dan mendukung realisasi hak-hak setiap personil 
dalam organisasi lembaga pendidikan, menghilangkan klaim (lembaga miliki satu golongan), 
serta kebebasan menikmati fasilitas pendidikan tanpa ada diskriminasi latar belakang. Alasan 
penelitian ini dilakukan karena kepemimpinan inklusif di lembaga pendidikan berbasis Islam 
belum terimplementasi secara maksimal. Hal ini dibuktikan dari beberapa penelitian terdahulu 
yang mengangkat sebagian problematika tersebut, tetapi belum bisa dikategorikan sebagai 
solusi alternatif untuk menciptakan kepemimpinan pendidikan inklusif khususnya di lembaga 
pendidikan berbasis Islam. Kajian penelitian terdahulu yang dimaksud yaitu tentang 
kepemimpinan inklusif secara universal dan kepemimpinan perempuan atau wanita perspektif 
hadis dan al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
literatur yang bersumber pada teks hadis Nabi dan al-Qur’an. Hasil penelitian terbagi 3 
aspek. Pertama, prinsip dalil naqli sebagai dasar strategi meliputi kesetaraan penciptaan, 
kesetaraan pengembangan diri (menuntut ilmu, dan kesetaraan hak dan kewajiban/keadilan). 
Kedua, strategi kepemimpinan inklusif meliputi pembentukan lingkungan anti diskriminasi 
dan pengambilan keputusan melalui musyawarah secara holistik. Ketiga, revitalisasi 
kurikulum berbasis gender meliputi rekonstruksi terhadap teks bias dan penguatan peran 
perempuan.  
Kata Kunci: Kepemimpinan inklusif, Responsif gender, dan Fiqh Al-Hadis. 
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan pendidikan Islam pada umumnya yaitu kepemimpinan yang 

merujuk pada prinsip dan asas ajaran Islam. Di mana, pada diri pemimpin melekat nilai-
nilai kemanusiaan, ketauladanan, kebajikan, keadilan, kejujuran, dan tanggungjawab. Di 
lingkungan pendidikan, pemimpin menjadi unsur utama kemajuan suatu lembaga 
pendidikan Islam. Karena, mutu pendidikan Islam bergantung pada implementasi nilai-
nilai yang melekat pada diri seorang pemimpin. Gelar pemimpin, gelar yang sering 
diperebutkan oleh kebanyakan orang tanpa melihat betapa beratnya tanggung jawab yang 
bakal dipikul seorang pemimpin, terutama di lembaga pendidikan inklusif. 

Seiring perkembangan keilmuan dan teknologi, kepemimpinan pendidikan Islam 
menghadapi problematika kompleks dalam menciptakan lingkungan inklusif di lembaga 
pendidikan, terutama berkaitan dengan toleransi beragama yang meliputi kelas ekonomi, 
ras, organisasi keagamaan, pendidikan, budaya, dan latar belakang. Hal ini bertentangan 
dengan prinsip dan asas ajaran Islam, di mana ajaran Islam sangat menjunjung tinggi 
toleransi dan keberagaman. Beberapa problem tersebut yang real di lapangan di antaranya 
aktivitas intimidasi, diskriminasi, dan kesenjangan social sebagaimana pemaparan temuan 
dari beberapa peneliti. 

Temuan Ainur, lembaga pendidikan khusus perempuan mengimplementasikan 
kurikulum yang mengarah pada peran perempuan dalam rumah tangga. materi-materi 
yang terselip dalam kurikulum tersebut tidak lain terkait biologis perempuan dan fungsi 
sosial perempuan sebagai masyarakat tradisional (Ainurrofiq, 2024). Diperkuat dengan 
temuan Riska, frekuensi dan jenis intimidasi terhadap peserta didik disabilitas di 
lingkungan sekolah inklusif meliputi bullying fisik 30%, penertiban fisik 15%, penolakan 
sosial 25%, dan bullying verbal 45%(Riska, 2024). Diperkuat dengan temuan Lestari 
dampak bullying (perundungan) diantaranya bersifat sensitive, merasa sakit berpanjangan, 
pesimis, dan turunnya minat belajar(Lestari & Muhammad Saiful Kowi, 2024). 

Pemaparan data di atas sebagai bukti bahwa pendidikan inklusif belum sepenuhnya 
terealisasi di lembaga pendidikan, khususnya di Indonesia. Diskriminasi terhadap 
perempuan, intimidasi terhadap anak disabilitas, dan diskriminasi berdasarkan latar 
belakang masih merajalela di lingkungan pendidikan. Meskipun ada beberapa penelitian 
terdahulu yang mengangkat sebagian problematika tersebut, tetapi belum bisa 
dikategorikan sebagai solusi alternatif untuk menciptakan kepemimpinan pendidikan 
inklusif khususnya di lembaga pendidikan berbasis Islam. Kajian penelitian terdahulu 
yang dimaksud yaitu tentang kepemimpinan inklusif secara universal dan kepemimpinan 
perempuan atau wanita dari perspektif hadis dan al-Qur’an (tafsir tematik dan ayat-ayat 
yang berhubungan dengan kepemimpinan). Hasil penelitian menegaskan, kepemimpinan 
inklusif dapat diterapkan di organisasi, pengembangan dan pemberdayaan SDM, perilaku 
kerja inovatif, sosial, dan sektor pendidikan(Anam et al., 2021). Sedangkan hasil penelitian 
kepemimpinan perempuan, haram bagi wanita menjadi khalifah tertinggi di suatu 
pemerintahan menurut jumhur ulama (Dewi et al, 2023). Dan ada dua pendapat tentang 
kepemimpinan perempuan, yaitu pendapat yang melarang dan pendapat yang 
memperbolehkan. Distingsi pendapat ulama tersebut terletak dari pendekatan yang 
digunakan dalam menelaah hadis maupun ayat al-Qur’an (Lujeng, 2022).  

Selain tiga ulasan hasil penelitian di atas, ada satu lagi ulasan yang terfokus pada 
kepemimpinan perspektif gender. Hasil temuan tersebut menjelaskan, ada dua pendapat 
terkait kepemimpinan perempuan. Pendapat yang memperolehkan dan pendapat yang 
melarang. Tetapi pada hakikatnya, prinsip dan asas ajaran Islam khalifah tidak lain hamba 
Allah, khalifah memikul tanggung jawab dan beban, bukan kemuliaan, khalifah 
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membutuhkan wujud dan keteladanan bukan retorika dan kata melainkan senantiasa 
bertutur halus dan santun, serta memandang khalifah dan kekuasaan sebagai bagian 
integral dari ibadah (Khozain et al., 2021). 

Sesuai ulasan tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat tema penelitian yang 
nantinya dapat menjadi solusi untuk meminimalisir problematika yang menghambat 
pendidikan inklusif. Oleh karena itu, penulis mengangkat tema penelitian tentang  
“Kepemimpinan Inklusif: Strategi Responsif Gender dalam Pendidikan Islam dengan 
Pendekatan Fiqh al-Hadis”. Tujuan penelitian mewujudkan lingkungan pendidikan inklusif 
sebagaimana yang termaktub dalam Hadis dan Firman Allah, melindungi dan 
mendukung realisasi hak-hak setiap personel dalam organisasi lembaga pendidikan, 
menghilangkan klaim (lembaga milik satu golongan), serta kebebasan menikmati fasilitas 
pendidikan tanpa ada diskriminasi berdasarkan latar belakang.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literatur. Data 
penelitian berupa dokumen meliputi teks hadis Nabi dan teks ayat al-Qur’an yang 
berhubungan dengan tema yang diteliti; “Kepemimpinan Inklusif: Strategi Responsif 
Gender dalam Pendidikan Islam dengan Pendekatan Fiqh al-Hadis”. Unsur-unsur dalam 
tema penelitian tersebut meliputi prinsip dalil naqli sebagai dasar strategi, strategi 
kepemimpinan inklusif, dan revitalisasi kurikulum berbasis gender. Analisis data 
menggunakan analisis dokumen yang diperkuat hasil penelitian sebelumnya, baik hasil 
penelitian yang pro (mendukung) maupun hasil penelitian yang kontra (menentang).  

Berikut ini alur penelitian terkait Kepemimpinan Inklusif: Strategi Responsif Gender 
dalam Pendidikan Islam dengan Pendekatan Fiqh al-Hadis: 

 

 
 
 
 
 
 



Kepemimpinan Inklusif: Strategi Responsif Gender Dalam Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Figh Al-Hadis 

 

3439 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prinsip Dalil Naqli Sebagai Dasar Strategi 

Kesetaraan Penciptaan (Musawah) 
Pada dasarnya, tidak ada distingsi penciptaan manusia secara spesifik. Laki-laki 

dan perempuan mempunyai kewajiban dan hak yang sama sebagai hamba Tuhan dan 
khalifah di bumi. Hal ini dipertegas melalui dalil naqli, baik bersumber dari hadis 
maupun al-Qur’an.  

َا َيُّه اُنثْٰٓ وَجَعَلنْٓكُُْ شُ  يٰٓا نْ ذَكَرٍ وَّ لَ وْبً عُ النَّاسُ اِنََّّ خَلقَْنٓكُُْ م ِ
ِٕ
قبََاۤى َ علَِيْم   وَّ ِ اَتْقٓىكُُْ اِۗنَّ اللّ ٓ  خَبِيْم  لِتَعَارَفوُْا ۚ اِنَّ اكَْرَمَكُُْ عِنْدَ اللّ ٓ

ثنََ  ثنََا خَالُِِ بنُْ يزَيِدَ الكََْهِلِِه حَدَّ ُ عَنُْْمَا  رَضَِ يٍْ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ ا أَبوُ بكَْرٍ عَنْ أَبِِ حَصِيٍن عَنْ سَعِيدِ بنِْ جُبَ حَدَّ  وَجَعَلنَْاكُُْ شُعُوبً وَقبََائِلَ لِتَعَارَفوُا{اللَّّ

عُوبُ القَْبَائِلُ العِْظَامُ وَالقَْبَائِلُ البُْطُونُ }  قاَلَ الشه

َّقُوْا َا النَّاسُ ات َيُّه خَلقََ مِنْْاَ زَوْجََ   يٰٓا احِدَةٍ وَّ َّفْسٍ وَّ نْ ن يْ خَلقََكُُْ م ِ ِ يْ تسََاۤءَلوُْنَ ا  رَبَّكُُُ الََّّ ِ َ الََّّ َّقُوا اللّ ٓ نِسَاۤءً ۚ وَات ا وَّ بِهٖ وَالًَْرْحَامَ ۗ اِنَّ   وَبثََّ مِنُْْمَا رجَِالًً كَثيًِْ

َ كََنَ علَيَْكُُْ رَقِيْبً   ا اللّ ٓ
 Surat al-Hujurat (13) menegaskan, manusia diciptakan dari seorang perempuan 

dan laki-laki. Kemudian dijadikannya bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar saling 
mengenal. Bagi Allah, orang yang paling mulia adalah yang paling bertakwa. Hal ini 
diperkuat dengan inti sari hadis mauquf dalam Sahih Bukhārī (3230), Ibnu ‘Abbās 
menjelaskan tentang firman Allah dalam surat al-Hujurat (13), dijadikannya manusia 
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. Diperkuat dengan inti sari An-Nisā’ (1), Allah 
memerintahkan manusia agar bertakwa kepada-Nya yang telah menciptakan dari satu 
(Adam dan Hawa). Kemudian Allah memperkembangbiakkan perempuan dan laki-laki 
yang sangat banyak dari keduanya. 

Sesuai inti sari dalil naqli di atas, distingsi terletak pada ketakwaan dan keimanan. 
Selain dua hal tersebut, setiap manusia berkesempatan untuk mengembangkan bidang 
keahlian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial masyarakat, berkontribusi dalam 
pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan budaya, serta pengembangan teknologi dan 
sains. Sebagaimana temuan Dewi dan Triansyah dalam artikelnya, kesetaraan gender 
perspektif At Tariq (13), kesetaraan yang berpacu pada eskalasi kompetensi baik sebagai 
khalifah maupun makhluk hidup (Dewi et al., 2019). Kesetaraan gender lebih ditekankan 
pada hak dan peluang yang sama bagi setiap Individu (Triansyah et al., 2024). Hal ini 
sangat jelas bahwa diskriminasi gender yang sering nampak di kehidupan sosial 
masyarakat hasil produk manusia itu sendiri, di mana ruang lingkup perempuan terbatas 
oleh budaya dan adat. Seringkali ajaran agama dijadikan sebagai senjata terhadap 
diskriminasi gender terutama bagi perempuan. Sebagaimana temuan Mukaromah dalam 
artikelnya. 

Pemahaman fitnah dan aurat di era klasik pertengahan cenderung bersifat literal. 
Hal tersebut dapat ditemui dalam konteks Indonesia. Pandangan salafisme cenderung 
konservatif dalam mengkaji agama khususnya pemahaman terhadap teks (al-Qur’an 
maupun hadis). Mereka beranggapan bahwa, menelaah wahyu tidak perlu adanya 
penafsiran karena Islam merupakan agama Sempurna (Mukaromah, 2024). 
Kesempurnaan Islam terletak pada kemaslahatan bukan diskriminasi yang berdalil atas 
kesempurnaan agama. Argumen-argumen ini terus beredar di kalangan sosial 
masyarakat patriarki sehingga sebagian masyarakat awam mempercayai bahwa argumen 
tersebut benar-benar bersumber dari ajaran agama. Hal ini dibantah oleh dalil naqli yang 
bersumber dari hadis Nabi. 

َ قاَلَ: فاَطِ عَ  ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ ُ عَنُْْمَا أَنَّ رَسُولَ اللَّّ  مَةُ بِضْعَةم مِنّ ِ فمََنْ أَغْضَبََاَ أَغْضَبَنِّ نِ المِْسْوَرِ بنِْ مَخْرَمَةَ رَضَِ اللَّّ
Inti sari hadis Nabi dalam Ṣaḥīḥ Bukhārī (3483) tentang keutamaan Fatimah, 



Kepemimpinan Inklusif: Strategi Responsif Gender Dalam Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Figh Al-Hadis 

 

3440 
 

barangsiapa membuat Fatimah marah berarti sama saja membangkitkan kemarahan 
Rasulullah. Karena Fatimah tidak lain bagian diri Rasulullah. Maksud dari hadis tersebut, 
perempuan bukan makhluk yang layak untuk didiskriminasi melainkan, disayangi, 
dihormati, dan diberikan kesempatan untuk mengekspresikan segala bidang keahlian atau 
skill yang dimiliki sebagaimana hak yang didapat laki-laki. Berkaili-kali Al-Qur’an 
menegaskan di bagian potongan ayat dalam surat agar manusia menggunakan akal 
(fikiran). Sedangkan realita yang terjadi, sebagian besar masyarakat menjadikan penafsiran 
tekstual (dalil naqli) untuk memperkokoh budaya patriarki.  

Alfani dalam artikelnya menegaskan, terdapat distingsi penafsiran ayat gender. 
Penafsiran modern menerapkan pendekatan hermeneutik dan kontekstual dengan 
mempertimbangkan kesetaraan dan keadilan sosial serta menawarkan interpretasi terbuka 
terkait hak perempuan. Sedangkan penafsiran klasik menerapkan pendekatan tekstual dan 
literal yang mengarah pada sosial patriarki dan budaya (Alfani et al., 2025). Hal ini sebagai 
bukti bahwa, diskriminasi gender bukan bersumber dari dalil naqli melainkan penafsiran 
klasik yang menggunakan pendekatan tekstual untuk kepentingan sosial patriarki dan 
sosial budaya. Sedangkan penafsiran modern dengan pendekatan hermeneutik dan 
kontekstual lebih memanusiakan perempuan, di mana perempuan mendapatkan haknya 
sebagaimana hak yang didapat laki-laki.  

Inti ulasan di atas, ajaran dalam dalil naqli tidak ada unsur kesenjangan maupun 
diskriminasi gender. Kesenjangan dan diskriminasi gender bersumber dari penafsiran 
klasik tekstual. Semua manusia mendapatkan hak dan kesempatan sama sebagai makhluk 
hidup dan khalifah, baik hablumminallah, hablumminannas, dan hablumminal’alam. Letak 
distingsi hanya pada level keimanan dan ketakwaan sebagai hamba Tuhan.  
Menuntut Ilmu (Taabul ‘Ilmi) 

 Setiap manusia mempunyai kesempatan dan hak sama untuk meraih pendidikan 
setinggi-tingginya tanpa mempertimbangkan kondisi fisik, ras, jenis kelamin, suku, dan 
strata sosial. Sebagaimana hadis Nabi terkait talabul ‘Ilmi di bawah ini. 

: مَنْ سَلَََ طَريِقًا يلَتَْمِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّ عَنْ أَبِِ هُرَيْرَةَ قاَلَ, َ ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ لََ الجَْ قاَلَ رَسُولُ اللَّّ
ِٕ
ُ لََُ طَريِقًا ا  نَّةِ.لَ اللَّّ

رْدَاءِ فِِ مَ ا  لِسً  جَاكُنْتُ    بنِْ قيَْسٍ قاَلَ كَثِيِ عَنْ   ُ علَيَْهِ  سْجِدِ دِمَشْقَ فجََاءَهُ رَ مَعَ أَبِِ الَِّ سُولِ صَلََّّ اللَّّ نّ ِ جِئتُْكَ مِنْ مَدِينَةِ الرَّ
ِٕ
رْدَاءِ ا جُلم فقََالَ يَٰ أَبَ الَِّ

َّكَ تَُ وَسَلَََّّ  ثهُُ عَنْ  لِحَدِيثٍ بلَغَنَِّ أَن ِ ُ   د  ِ صَلََّّ اللَّّ عْتُ    مَا جِئتُْ لِحَاجَةٍ  وَسَلَََّّ علَيَْهِ   رَسُولِ اللَّّ نّ ِ سََِ
ِٕ
ِ   قاَلَ فاَ َ يقَُولُ مَنْ  رَسُولَ اللَّّ ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ  صَلََّّ اللَّّ

 ُ نَّ  بِهِ طَريِقًا مِنْ طُرُقِ الجَْ سَلَََ طَريِقًا يطَْلبُُ فِيهِ عِلْمًا سَلَََ اللَّّ
ِٕ
نَّ رضًِا لِ   حَتََاَ المَْلََئِكَةَ لتََضَعُ أَجْنِ نَّةِ وَا

ِٕ
تَغْ طَالِبِ العِْلَِّْ وَا فِِ  فِرُ لََُ مَنْ   العَْالِمَ ليَسَ ْ

نَّ فضَْلَ العَْالِمِ  
ِٕ
مَوَاتِ وَمَنْ فِِ الَْْرْضِ وَالحِْيتَانُ فِِ جَوْفِ المَْاءِ وَا القَْمَرِ السَّ الْ   علَََّ العَْابِدِ كَفَضْلِ  الْكَوَاكِ ليَْلَََ  نَّ بَدْرِ علَََّ سَائِرِ 

ِٕ
لمََاءَ وَرَثةَُ   العُْ بِ وَا

نْ  نبِْ الَْْ نَّ الَْْ
ِٕ
ثوُا العِْلََّْ فمََنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بَِِظ ٍ وَافِرٍ يَاءَ لمَْ يوَُ بِيَاءِ وَا ثوُا دِينَارًا وَلًَ دِرْهًََا وَرَّ ِ  ر 

يْنَ آمَنوُْْٓا اِذَا يٰٓاَ  ِ َا الََّّ حُوْا فِِ المَْجٓلِسِ   تفََ لكَُُْ   قِيْلَ   يُّه ۚ وْا يفَْ فاَفْسَحُ سَّ ُ لكَُُْ ينَْ   ا اِذَ  وَ سَحِ اللّ ٓ ِ ْۙ وَالََّّ ينَْ آمَنوُْا مِنْكُُْ ِ ُ الََّّ وْا يرَْفعَِ اللّ ٓ وْا فاَنشُُُْ اُوْتوُا العِْلََّْ    قِيْلَ انشُُُْ

 ُ  بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْم دَرَجٓتٍۗ وَاللّ ٓ
ِ بِسِْْ رَب ِ  اِقْرَأ   ه نَ مِنْ نسَْايْ خَلقََۚ خَلقََ الًِْ كَ الََّّ َ الًِْنسَْانَ مَا لمَْ يعَْلََّْۗ  كَ علَقٍَۚ اِقْرَأ  وَرَب َ بِلقَْلََِّْۙ علَََّّ يْ علَََّّ ِ  الًَْكْرَمُْۙ الََّّ

نْْمُْ كََۤفَّةًۗ فلَوَْلًَ نفََرَ مِنْ كُ ِ فِرْ وَمَا كََنَ المُْؤْمِنوُْنَ لِيَنْفِرُوْا   فَةم ل ِيَتَفَقَّهوُْاقةٍَ م ِ
ِٕ
ذَرُوْنَ   مْ لعََلَّهمُْ  اِذَا رَجَعُوْْٓا اِليَِْ وَلِيُنْذِرُوْا قوَْمَهمُْ يْنِ فِِ الِ ِ   طَاۤى  يََْ

Inti sari Hadis Nabi dalam Sunan Tirmdizi (2646) tentang fadilah ilmu, barang siapa 
menempuh perjalanan mencari ilmu, maka Allah mempermudah baginya jalan menuju 
surga. Di perkuat dengan inti sari hadis Nabi dalam Sunan Abu Dawud (3641) tentang 
anjuran menuntut ilmu, bagi siapa saja yang berusaha mencari ilmu niscaya Allah akan 
lapangkan jalanya menuju surga. Para malaikat meletakkan sayapnya lantaran senang 
dengan penuntut ilmu serta seluruh penghuni langit dan bumi memintakan ampunan 
(dosa) kepada penuntut ilmu lantaran keutamaan dan kelebihannya. Diperkuat dengan 
inti sari surat al-Mujadillah (11), Allah mengangkat derajat bagi siapa saja yang beriman 
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dan bagi siapa saja yang berilmu. Di perkuat dengan inti sari al-‘Alaq (1-5), Allah 
memerintahkan kepada semua manusia untuk membaca (menuntut ilmu). Diperkuat 
dengan inti sari at-Taubah (122), Allah memerintahkan kepada orang mukmin agar tidak 
turun kemedan perang semuanya. Sebagian dari mereka diperintahkan untuk menimbang 
ilmu agama dan menyebarkanya.  

Pemaparan beberapa hadis dan ayat di atas sebagai bukti bahwa, ajaran Islam selalu 
dalam ranah kemaslahatan manusia terutama bidang pengembangan ilmu. Setaip manusia 
(perempuan dan laki-laki) mempunyai tanggungjawab, hak, dan kesempatan yang sama. 
Hal ini didukung dengan adanya pendidikan mulai dari taman kanak-kanak sampai 
perguruan tinggi, di mana perempuan tanpa tekanan dan paksaan berkecimpung dalam 
dunia pendidikan baik sebagai khalifah (pemimpin), pendidik, admin, fasilitator, 
evaluator, dan siswa atau mahasiswa. Sebagaimana temuan Anastasia dan Zainal dalam 
jurnalnya. 

Penerapan pendidikan konteks Indonesia, sangat menjunjung tinggi kesetaraan 
gender baik dalam negara, bangsa, dan Masyarakat (Anastasia et al., 2024). Menurut 
perspektif dua organisasi (Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama) perempuan dapat 
mengekspor dan memanifestasikan seluruh haknya selama tidak melampaui batas norma 
dan tatanan nilai hukum negara maupun hukum Islam (Abidin et al., 2020). Dua temuan 
riset tersebut sebagai bukti pendukung bahwa, perempuan diperlakukan dan diberi hak 
sama sebagaimana yang didapat laki-laki. Senada dengan realita saat ini, banyak 
perempuan yang eksis di bidang pemikiran, hukum, politik, intelektual publik, ekonomi, 
dan bisnis domestik. Hal ini selaras dengan hasil riset Mukminin tentang warisan Aisyah. 

Warisan Aisyah berfungsi sebagai pedagogis kuat dan landasan historis dalam 
konseptualisasi emansipatoris di bidang pendidikan, spesifiknya pemikiran Islam. Peran 
Aisyah sebagai komentator hukum, intelektual publik, dan penyampai ilmu menantang 
banyak spekulasi terkait diskriminasi perempuan dari inteletual Keislaman (Mukminin et 
al., 2025). Warisan tersebut telah merasuki dunia pendidikan, spesifiknya pendidikan 
formal. Tidak hanya menghilangkan kesenjangan atau diskriminasi perempuan, tetapi 
juga menghidupkan inklusi sosial pendidikan. Sebagaimana temuan Evi dalam artikelnya. 

 Penerapan pendidikan berbasis inklusi sosial, disabilitas, dan gender di lembaga 
pendidikan berada di tingkat menegah. Sebagian lembaga pendidikan yang diteliti 
menampakkan kemajuan positif terkait praktik inklusif meliputi pencegahan pelecehan 
dan kekeran berbasis gender, peniadaan stereotip gender yang terselip dalam bahan ajar 
dan kurikulum, serta memastikan adanya kesetaraan gender. Selain itu, tersedianya 
pendidikan setara bagi peserta didik disabilitas serta menawarkan dukungan pelatihan 
dan teknologi bagi guru(Muafiah et al., 2025). 

Dukungan kuat dari masyarakat, keluarga, dan lingkungan menjadi energi terbesar 
bagi lembaga pendidikan dalam menerapkan pendidikan inklusif. Inklusif yang dimaksud 
yaitu pemberian hak dan tanggungjawab (pendidikan) tanpa melihat kondisi fisik, jenis 
kelamin, suku, etnis, dan kelas sosial. Sehingga, siapapun memiliki kesempatan sama 
tanpa melihat latar belakang untuk berkompetitif dalam eskalasi keilmuan. 
Keadilan (Al Adl) 

Adil, satu kata sederhana yang bermakna dalam. Apabila ditarik dalam 
kepemimpinan inklusif, adil merupakan pondasi utama bagi seorang pemimpin 
(khalifah) khususnya di lembaga pendidikan. Cakupan adil yang dimaksud meliputi 
inklusif pelayanan, pembagian beban kerja, pelaksanaan tanggungjawab, menjaga dan 
mensejahterakan hak bawahan, anti suap menyuap, dan mengadili adanya 
penyelewengan tanggungjawab. Sebagaimana yang termaktub dalam hadis Nabi dari 
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beberapa Sahih dan Sunan (Tirmdizi, Ibnu Majah, Muslim, dan an-Nasa’i). 
نَّ المُْقْسِطِيَن عِ 

ِٕ
َ قاَلَ ا ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ رِو بنِْ العَْاصِ عَنْ النَّبِ ِ صَلََّّ اللَّّ ِ بْنِ عََْ ِ تعََالََ علَََّ مَناَبِ عَنْ عَبْدِ اللَّّ َ رَ مِنْ نوُرٍ  نْدَ اللَّّ ينَ مِيِن العلَََّ ي ِ حَْْنِ الََّّ   رَّ

تَ يعَْدِلوُنَ فِِ حُكِْْهمِْ وَأَهْلِيِمْ وَمَ  دم فِِ حَدِيثهِِ وَكِِْ  ا يدََيهِْ يمَِينم ا وَلوُا قاَلَ مُحَمَّ
ِ بنِْ أَبِِ أَوْفَِ قاَلَ  َ   عَنْ عَبْدِ اللَّّ نَّ اللَّّ

ِٕ
َ ا ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ ذَا جَارَ تَََلََّّ عَنْهُ وَلزَمَِهُ الش َّ اضِ مَا لمَْ يَُ عَ القَْ  مَ قاَلَ رَسُولُ اللَّّ

ِٕ
 يْطَانُ رْ فاَ

 ِ نَّ المُْقْسِطِيَن عِنْدَ اللَّّ
ِٕ
َ ا ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ رٍو قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّّ ِ بنِْ عََْ َ عَنْ عَبْدِ اللَّّ حَْْنِ مِيِن ال علَََّ مَناَبِرَ مِنْ نوُرٍ عَنْ ي كِِْتَا  عَزَّ وَجَلَّ وَ رَّ

ينَ يعَْدِلوُنَ  ِ  فِِ حُكِْْهمِْ وَأَهْلِيِمْ وَمَا وَلوُايدََيهِْ يمَِينم الََّّ
رَ عَنْ   عََُ ابنِْ  ئوُلم عَنْ رَ عَنْ  وَكُِهكُُْ مَس ْ أَلًَ كُِهكُُْ رَاعٍ  قاَلَ  َّهُ  أَن  َ ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ئوُلم عَنْ   فاَلَْْ عِيَّتهِِ النَّبِ ِ صَلََّّ اللَّّ وَهُوَ مَس ْ النَّاسِ رَاعٍ  ي علَََّ  ِ مِيُ الََّّ

جُلُ رَاعٍ علَََّ  رَعِيَّ  ئوُلم عَنُْْ تهِِ وَالرَّ ئوُلََم عَنْْمُْ وَالعَْبْدُ رَاعٍ  أَهْلِ بيَْتِهِ وَهُوَ مَس ْ هِ وَهَِِ مَس ْ ي ِ علَََّ مَ مْ وَالمَْرْأَةُ رَاعِيَةم علَََّ بيَتِْ بعَْلِهَا وَوَلَِِ دِهِ وَهُوَ  الِ س َ

ئوُلم عَنْهُ أَلًَ فكَُُهكُُْ رَاعٍ وَكُِهكُُْ  ئوُلم عَنْ رَعِيَّتهِِ  مَس ْ  مَس ْ

Inti sari hadis Nabi dalam Sunan an-Nasa’i (5284) tentang keutaman adil, orang yang 
berlaku adil akan mendapatkan tempat mulia di sisi Allah. Baik adil dalam keluarga, 
melaksanakan tanggungjawab, dan mengadili perkara. Di perkuat dengan inti sari Hadis 
Nabi dalam Sunan Tirmidzi (1330) tentang pemimpin adil, Allah akan membersamai 
hakim yang adil dan Allah akan meninggalkan hakim yang zalim. Diperkuat dengan inti 
sari hadis Nabi dalam Sahih Muslim (1212) tentang orang yang diamanahi jabatan dan 
berlaku adil, para pemimpin yang berlaku adil terhadap kekuasaannya, rakyat, dan 
ketentuan hukum, di sisi Allah disediakan kemulian baginya. Diperkuat dengan inti sari 
Hadis Nabi dalam Sahih Muslim (1206) tentang pemimpin dan tanggungjawab, setiap 
manusia memiliki hak sama menjadi khalifah dan setiap khalifah akan dimintai 
tanggungjawab terhadap apa yang dipimpinnya.  

Pemaparan inti sari hadis di atas sebagai bukti bahwa, penerapan adil di lembaga 
pendidikan (umum atau Islam) bersifat urgen. Karena keadilan dapat membawa 
kemaslahatan bagi seluruh lapisan masyarakat di lembaga pendidikan (umum atau 
Islam). Selain itu, penerapan adil juga menumbuhkan humanistic antar individu dengan 
individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok mulai lapisan 
atas (leader) sampai lapisan paling bawah (siswa atau mahasiswa). Sebagaimana temuan 
Yusuf, salah satu lingkup keadilan di lembaga pendidikan yaitu pemerataan sumber 
daya. Semua pihak merasa didukung dan dihargai dalam pencapaian tujuan apabila 
sumber daya didistribusikan secara merata (akses pendidikan atau fasilitas). Sehingga 
staf, guru, dan siswa merasa memiliki hak sama dalam meraih kesempatan dan bantuan 
untuk berkembang(Yusuf et al., 2024). 

Adil merupakan satu kata yang sukar untuk diimplementasikan bagi pimpinan dan 
anggotanya. Kesukaran muncul disebabkan karena adanya kepentingan-kepentingan 
(hubungan kerabat, kolegan, kepentingan pribadi, dan politik organisasi). Kesukaran 
penerapan adil tidak dibenarkan dalam hadis Nabi.  

رٍو قاَلَ  ِ بنِْ عََْ اشِِ وَالمُْرْتشَِ   عَنْ عَبْدِ اللَّّ ِ علَََّ الرَّ َ لعَْنةَُ اللَّّ ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ  قاَلَ رَسُولُ اللَّّ
ُ علَيَْهِ وَ  ِ صَلََّّ اللَّّ عْتُ رَسُولَ اللَّّ نّ ِ سََِ

ِٕ
ةَ لِمُعَاوِيةََ ا رُو بنُْ مُرَّ َ يقَُولُ قاَلَ عََْ مَ سَلََّّ

ِٕ
لًَّ أَغلْقََ   مَا مِنْ ا

ِٕ
ِ وَالمَْسْكَنةَِ ا امٍ يغُْلِقُ بَبهَُ دُونَ ذَوِي الحَْاجَةِ وَالْخَلََّ

َّتهِِ وَحَاجَتِهِ وَمَسْكَنتَهِِ فجََعَلَ مُعَاوِيةَُ رَجُلًَ علَََّ حَوَائجِِ النَّاسِ  مَاءِ دُونَ خَل ُ أَبوَْابَ السَّ  اللَّّ
Inti sari hadis Nabi dalam Sunan Ibnu Majah (1885-2342) tentang suap menyuap, 

Allah murka (melaknat) orang yang melakukan tindakan suap menyuap. Di perkuat 
dengan inti sari hadis Nabi dalam Sunan Tirmidzi (1332) tentang pemimpin rakyat, Allah 
akan menutup semua pintu bagi pemimpin yang menutup akses pelayanan bagi 
rakyatnya.  

Penerapan adil yang tidak pada tempatnya disebabkan oleh degradasi moral 
pemimpin. Untuk mencegah hal tersebut, perlu adanya penerapan evaluasi inklusif. 
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Dengan adanya evaluasi inklusif dapat meminimalisir penyimpangan hak dan kekuasaan 
pemimpin. Sebagaimana temuan Yanti, Ada tiga aspek implikasi penerapan evaluasi 
inklusif, terarah, dan mendalam diantaranya yaitu terjaminnya keadilan bagi masyarakat, 
terjadinya eskalasi mutu pendidikan, dan adanya perbaikan (pembaharuan) sistem 
pendidikan secara berkala (Yanti et al., 2024). Selain itu, ada satu aspek lagi yang menjadi 
inti terwujudnya keadilan, yaitu aspek penyuluhan dan bimbingan. Aspek tersebut 
menjadi kunci utama untuk memastikan setiap individu mendapatkan kesempatan dan 
akses sama dalam mengembangkan potensi diri (Salwa Andini & Yakobus Ndona, 2024). 

Sesuai pemaparan dan ulasan di atas, seorang leader dikatakan adil apabila dapat 
memaslahatkan seluruh personel yang ada di bawah kendalinya. Kemaslahatan tersebut 
berbentuk pemberian beban tanggung jawab sesuai dengan skill yang dimiliki 
(penghargaan skill), setiap personel di lembaga pendidikan berkesempatan 
mengembangkan kemampuan melalui studi lanjut, workshop, seminar, dan training (hak 
sama), serta memberikan kebebasan berkompetitif secara sehat di masing-masing bidang 
keahliannya (peluang inklusif). 
Strategi Kepemimpinan Inklusif 
Pembentukan Lingkungan Anti Diskriminasi 

Salah satu strategi pemimpin dalam menciptakan lembaga pendidikan inklusif 
yaitu membentuk lingkungan antidiskriminasi. Adanya lingkungan antidiskriminasi, 
atau bisa disebut lingkungan humanistik, membuat setiap individu di lembaga tersebut 
merasa dimanusiakan, dihargai, dibutuhkan, dan dilindungi. Selain itu, hak setiap 
individu dapat diwujudkan tanpa adanya tekanan, ancaman, pengucilan, dan 
keterpaksaan dari pihak mana pun.  

بَابُ المُْسْلَِِّ فسُُوقم وَقِتَالَُُ كُفْرم   ابنِْ مَسْعُودٍ قاَلَ عَنْ  َ س ِ ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ  قاَلَ رَسُولُ اللَّّ
ُ عَ   عَنْ أَبِِ هُرَيْرَةَ قاَلَ  ِ صَلََّّ اللَّّ ِ وَاليَْوْمِ  قاَلَ رَسُولُ اللَّّ َ مَنْ كََنَ يؤُْمِنُ بِللَّّ ا أَوْ لِيسَْكُتْ ليَْهِ وَسَلََّّ  الْْاخِرِ فلَْيَقُلْ خَيًْ
َ المُْسْلَُِّ أَخُو المُْسْلَِِّ لًَ يََُونهُُ وَلًَ يكَْذِبهُُ وَلًَ يََْ   عَنْ أَبِِ هُرَيْرَةَ قاَلَ  ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ هُ  ذُلَُُ كُه المُْسْلَِِّ علَََّ المُْسْلَِِّ حَرَامم عِرْضُ قاَلَ رَسُولُ اللَّّ

تَقِرَ أَخَاهُ المُْسْلََِّ وَمَالَُُ وَدَمُهُ التَّقْوَى هَا هُنَا بَِِسْبِ امْرِئٍ  ِ أَنْ يََْ  مِنْ الشَّّ 
َ لًَ تقََاطَعُ   عَنْ أَنسٍَ قاَلَ  ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ له لِمُسْلٍَِّ  وا وَلًَ تدََابرَُوا وَلًَ تبََاغضَُوا وَلًَ تََاسَدُوا وَ قاَلَ رَسُولُ اللَّّ خْوَانًَّ وَلًَ يََِ ِٕ

ِ ا أَنْ  كُونوُا عِبَادَ اللَّّ

 يَُّْجُرَ أَخَاهُ فوَْقَ ثلَََثٍ 
رَمْ  َ يقَُولُ مَنْ يَُْ ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ عْتُ رَسُولَ اللَّّ . عن جَريِر يقَُولُ سََِ رَمْ الخَْيَْ فِْقَ يَُْ  الر 

 ُ عُوبُ القَْبَائِلُ العِْظَامُ وَالقَْبَائلُِ البُْطُونُ } وَجَعَلنَْاكُُْ شُعُوبً وَقبََائِلَ لِتَعَارَفوُا { عَنُْْمَا عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ رَضَِ اللَّّ  قاَلَ الشه
Inti sari hadis Nabi dalam Sunan Ibnu Majah (3197-4010) tentang larangan mencela 

dan memerangi orang muslim. Mencela dan memerangi orang muslim termasuk 
tindakan kefasikan dan kekufuran. Diperkuat dengan inti sari Hadis Nabi dalam Sunan 
yang sama (3222-4042) tentang bertindak bijak, barangsiapa beriman hendaklah diam 
atau berkata baik. Diperkuat dengan inti sari hadis Nabi dalam Sunan Tirmidzi (1927) 
tentang kasih sayang sesama saudara muslim, seorang muslim saudara bagi yang lain 
(muslim). Ia dilarang menghina, mendustakan, dan mengkhianati, serta haram darah, 
harta, dan kehormatannya. Diperkuat dengan inti sari hadis Nabi dalam Sunan yang 
sama (1935) tentang dengki, anjuran untuk bersaudara. larangan untuk saling 
mendengki, membenci, membelakangi, dan memutuskan silaturrahmi, serta tidak 
dihalalkan berdiam atas muslim (yang lain) lebih dari tiga hari. Diperkuat dengan inti 
sari Hadis Nabi dalam Sahih Muslim (1792) tentang berlemah lembut, orang yang 
dijauhkan dari kasih sayang, berarti dijauhkan pula dari kebaikan. Diperkuat dengan inti 
sari hadis mauquf dalam Sahih Bukhari (3230) tentang bersaudara, Ibnu Abbas menjelaskan 
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tentang firman Allah al-Hujurat (13), dijadikannya manusia bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa. 

Pemaparan inti sari hadis Nabi di atas sebagai bukti bahwa, menghormati, 
menyayangi, melindungi, memanusiakan, serta menghargai orang lain merupakan 
kewajiban bagi setiap individu tanpa melihat suku, budaya, latar belakang, serta kondisi 
fisik. Apabila di tarik dalam lembaga pendidikan inklusif, hal ini masuk dalam strategi 
pembentukan lingkungan anti diskriminasi. Di mana setiap individu memiliki kebebasan 
untuk berkompetitif, meningkatkan dan mengembangkan skill, berkecimpung dalam tata 
kelola, dan berkolaborasi meningkatkan mutu pendidikan.  

Diskriminasi di instansi (tempat kerja) sering kali bersumber dari corak kerja yang 
dipandang kurang efektif. Misalnya, diskriminasi gender (Zulia Devi Ananta et al., 2024). 
Selain itu, ada empat kategori perundungan yang masuk dalam kategori diskriminasi 
yaitu perundungan siber, perundungan lisan, perundungan mental, dan perundungan 
fisik (Lestari & Muhammad Saiful Kowi, 2024). Ada enam cara untuk meminimalisir 
tindakan perundungan, diantaranya membuat peraturan dan sanksi terhadap tindakan 
perundungan, menyediakan ruang dan layanan aduan perundungan, mengadakan 
sosialisasi anti perundungan, mengadakan edukasi hak dan tanggungjawab serta 
menolak diskriminasi, mengadakan pemantauan berkala secara intensive, dan 
mengadakan koordinasi antara kepala sekolah, guru, dan wali murid (Dara, 2024). Hal ini 
senada dengan temuan Aprianta.    

Deklerasi anti perundungan merupakan salah satu wujud implementasi program 
SRA (Sekolah Ramah Anak) yang berfokus pada penguatan karakter dan perlindungan 
siswa. Awal implementasi program tersebut melalui seminar. Kemudian dilanjutkan 
dengan penandatanganan yang dilakukan semua siswa. Hal tersebut dilakukan sebagai 
wujud komitmen anti perundungan (Aprianta et al., 2025). Temuan Aprianta, sebagai 
salah satu solusi untuk mencegah aktivitas perundungan (diskriminasi) yang dilakukan 
individu atau oknum tertentu di lembaga pendidikan. Melalui implementasi program 
SRA (Sekolah Ramah Anak), lingkungan anti diskriminasi dapat terwujud dan hak 
individu di lembaga tersebut dapat terealisasikan. Program tersebut sebagai wujud 
implementasi dari pemaparan inti sari Hadis Nabi di atas.  

Sesuai pemaparan dan ulasan di atas, strategi pembentukan lingkungan anti 
kekerasan di lembaga pendidikan dapat terealisasikan apabila terdapat keseimbangan 
peran antara pemimpin, pendidik, peserta didik, bagian pengelola, orangtua, dan 
masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui pembenahan internal dan pembenahan 
eksternal. Pembenahan internal dilakukan oleh pemimpin, pendidik, tim pengelola, dan 
peserta didik. Sedangkan pembenahan eksternal dilakukan oleh orangtua dan 
masyarakat. 
Pengambilan Keputusan melalui Musyawarah Secara Holistik  

Pengambilan keputusan melalui musyawarah sebagai wujud dari strategi 
kepemimpinan inklusif. Salah satu cirinya berupa penerapan kepemimpinan demokratis. 
Temuan Robani dalam artikelnya, kepemimpinan demokratis mempunyai ciri khas berupa 
pemberian tanggungjawab dan beban kerja disesuaikan dengan kemampuan dan kualitas 
(Robani, 2024). Selain itu, ada tiga ciri khas lagi terkait kepemimpinan demokratis (syura-
adl) meliputi uswatun hasanah (keteladanan dan empati), adl komprehensif (keadilan dan 
prosedural), serta syura adaptif (musyawarah konklusif) (Rismasita & Sirozi, 2025). 
Musyawarah konklusif yaitu pengambilan keputusan yang dilakukan secara holistik 
melalui musyawarah. Hal ini melibatkan seluruh unsur di lembaga pendidikan mulai dari 
masyarakat, orangtua, peserta didik, tim administrasi dan pengelola, pendidik, serta 
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leader. Selain itu, pengambilan keputusan melalui musyawarah di nilai lebih inklusif. 
Karena tidak ada hal yang dirahasiakan atau disembunyikan, terbuka, menyeluruh, luwes, 
dan dinamis (tidak kaku). Sebagaimana hadis Nabi dan firman Allah dalam al-Qur’an. 

تَخْلِصْهُ  ينَْا مَكِيْنم اَمِيْنم  وَقاَلَ المَْلَُِ ائتُْوْنِّْ بِهٖا اَس ْ َّكَ اليَْوْمَ لََِ ا كََِّمَهٗ قاَلَ اِن ۚ فلَمََّ ْ حَفِيْظم علَِيْم  لِنَفْسِْ نِ الًَْرْضِۚ اِنّ ِ
ِٕ
 قاَلَ اجْعَلنِّْْ علََّٓ خَزَاۤى

َا الْ قاَلتَْ يٰٓاَ  ا يُّه ْ نِ    اُلقِْيَ مَلؤَُا اِنّ ِ حْْٓ ِ الرَّ َّهٗ بِسْمِ اللّ ٓ َّهٗ مِنْ سُليَْمٓنَ وَاِن حِيِْ ْۙ اَلًَّ تعَْلوُْا علَََِّ وَأ توُْنِّْ مُسْلِمِيْنَ   اِلَََّ كِتٓبم كَرِيْْم اِن    الرَّ
 
َا المَْلؤَُا اَفْتوُْنِّْ    ࣖ َيُّه قاَلتَْ يٰٓا

اَمْرِيْۚ مَا كُ  ا  بأَ سٍ اَمْرًا حَت ٓ   نْتُ قاَطِعَةً فِِْ اُولوُْا  ةٍ وَّ نُ اُولوُْا قوَُّ قاَلوُْا نََْ تشَْهدَُوْنِ  تأَ مُريِْنَ قاَلتَْ اِنَّ     مَاذَا  اِليَْكِ فاَنظُْرِيْ  الًَْمْرُ  ەْۙ وَّ اِذَا    شَدِيدٍْ  المُْلوُْكَ 

ةَ اَهْلِهَ ً وَۚكَذٓلَِِ  اا دَخَلوُْا قرَْيةًَ اَفْسَدُوْهَا وَجَعَلوُْْٓا اَعِزَّ َّةٍ فنَٓظِرَةم اَذِلََّ مْ بَِِدِي ْ مُرْسِلََم اِليَِْ  بَِِ يرَْجِعُ المُْرْسَلوُْنَ    يفَْعَلوُْنَ وَاِنّ ِ
مَعْبَدٍ   بنِْ  وَابِصَةَ  تسَْألَُ عَنْ  جِئتَْ  لِوَابِصَةَ  قاَلَ   َ وَسَلََّّ علَيَْهِ   ُ اللَّّ ِ صَلََّّ  اللَّّ رَسُولَ  أَنَّ  أَصَابِعَهُ   الَْْسَدِي ِ  فجََمَعَ  قاَلَ  نعََمْ  قلُتُْ  قاَلَ  ثِْْ 

ِٕ
وَالًْ البِْ ِ  عَنْ 

بَ بَِِا صَدْرَهُ وَقَ  تَفْتِ قلَبَْكَ يَٰ وَابِصَ فضََََ تَفْتِ نفَْسَكَ اس ْ ثُْْ  الَ اس ْ
ِٕ
ليَْهِ القْلَبُْ وَالًْ

ِٕ
ليَْهِ النَّفْسُ وَاطْمَأنََّ ا

ِٕ
َّتْ ا مَا حَاكَ فِِ النَّفْسِ  ةُ ثلَََثًً البِْه مَا اطْمَأنَ

نْ أَفْتَاكَ النَّاسُ وَأَفْتوَْكَ 
ِٕ
دْرِ وَا دَ فِِ الصَّ  وَترََدَّ

Inti sari Qs. Yusuf (54-55), Raja berkata kepada Yusuf, bahwa hari ini Yusuf menjadi 
orang terpercaya dan berkedudukan tinggi di sisi raja. Mendengar hal itu, yusuf 
melakukan negoisasi kepada raja agar dijadikan sebagai bendaharawan negara. Di 
perkuat dengan inti sari Qs. An-Naml (29-35), Ratu Balqis memberitahu para menterinya 
bahwa dirinya mendapat surat dari Sulaiman. Ia meminta para menterinya untuk 
memberikan pendapat terkait hal tersebut sebelum adanya keputusan final. Hasil 
musyawarah tersebut, ratu Balqis memerintahkan utusan untuk memberikan hadiah 
kepada Sulaiman sebagai wujud negoisasi balasan surat Sulaiman. Di perkuat dengan 
inti sari hadis Nabi dalam Sunan ad-Darimi (2421) tentang tinggalkan perkara yang 
meragukan, ketika seorang sahabat mendatangi Rasulullah bertanya terkait dosa dan 
kebaikan. Beliau tidak langsung menjawab, melainkan menepuk dada Wabishah dengan 
jari-jarinya sambal berkata, tanyakan hal tersebut kepada hatimu dan dirimu selama 3 
kali. Kebaikan sesuatu yang mendatangkan ketenangan sedangkan dosa sesuatu yang 
mendatangkan keraguan dan membekas di jiwa. 

Sesuai pemaparan dan ulasan inti sari hadis Nabi dan Firman Allah di atas, 
musyawarah menjadi wadah paling praktis dalam pengambilan keputusan. Di katakan 
lebih praktis, karena menghemat waktu dalam satu kesempatan, melibatkan seluruh 
personil dalam organisasi tanpa harus berkordinasi satu persatu, lebih luwes, dinamis, 
dan holistik. Hal ini senada dengan temuan Yuni, musyawarah menjadi wadah 
pengambilan keputusan yang dianggap efektif. Sebab, dapat melibatkan bermacam sudut 
pandang (Yuni, 2025). Dari berbagai sudut pandang tersebut, kemudian ditarik satu 
kesimpulan yang menjadi keputusan bersama. Keputusan yang diambil dari hasil 
musyawarah secara holistik lebih mudah diterima dari pada keputusan yang diambil 
melalui hasil otoriter kepemimpinan. Sebab keputusan yang bersumber dari satu arah di 
nilai tidak inklusif dan lebih cenderung pemaksaan yang ujung akhirnya mengarah pada 
diskriminasi terhadap bawahan. 
Revitalisasi Kurikulum Berbasis Gender 
Rekonstruksi Terhadap Teks Bias 

Seringkali teks bias digunakan sebagai senjata bagi ilmuan tekstual, khususnya di 
bidang akademik. Sebagaimana temuan Rahmat dalam artikelnya, problematik utama 
dalam menelaah hadis yaitu penafsiran yang cenderung bersifat tekstual tanpa melihat 
dimensi budaya, sosial, dan historis saat hadis itu disampaikan (Sugiara et al., 2025). 
Salah satu contoh fenomena yang terjadi sebagaimana hasil temuan Fitri dalam 
artikelnya, distingsi pemanfaatan fasilitas pesantren bagi pengajar laki-laki dan 
perempuan berimplikasi pada kesenjangan gender. Selain itu, juga berimplikasi pada 
kehidupan para santri setelah lulus dari pesantren. Di mana, output santri putri masuk 
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kategori minoritas dalam sosial masyarakat dibanding output santri putra (Fitri 
Pebriaisyah et al., 2022). 

Sesuai uraian fenomena diatas, diskriminasi gender sudah lama terjadi terutama 
dalam lingkup pesantren. Hal ini berimbas pada peran perempuan sebagai khalifah di 
lembaga pendidikan. Keterbatasan hak sebagai pemimpin di dukung oleh teks bias, 
dimana perempuan tidak memiliki kebebasan sebagaimana kebebasan yang di dapat laki-
laki. Teks bias yang seringkali digunakan untuk memojokkan hak perempuan 
sebagaimana Hadis Nabi di bawah ini. 

َ قاَلَ لوَْ أَمَرْتُ أَحَدًا أَنْ يسَْجُدَ لَِْحَدٍ لََْمَرْتُ المَْرْ  عَنْ عاَئشَِةَ  ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ ا أَنَّ رَسُولَ اللَّّ  أَةَ أَنْ تسَْجُدَ لِزَوْجَِ
حَْْنِ   ثنَِّ عَبْدُ الرَّ هِ قاَلَ  عَنْ أَبِيالَْْنصَْارِيه   بنِْ سَاعِدَةَ بنُْ سَالِمِ بنِْ عُتْبَةَ بنِْ عُوَيِْْ  حَدَّ ِ َ علَيَْكُُْ بِلَْْبكََْرِ    هِ عَنْ جَد  ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ قاَلَ رَسُولُ اللَّّ

نَُّ أَعْذَبُ أَفوَْاهًا وَأَنتَْقُ أَرْحَامًا وَأَرْضََ بِلْ  نََّّ
ِٕ
 يسَِيِ فاَ

ِ صَلََّّ عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ عَنْ رَسُولِ  ُ علَيَْ  اللَّّ وْلََ رَجُلٍ ذَكَرٍ هِ وَ اللَّّ َ قاَلَ أَلحِْقُوا الفَْرَائضَِ بِأهَْلِهَا فمََا ترََكَتْ الْفَرَائضُِ فلََِِ  سَلََّّ
ُ عَ  ُ عَنْهُ عَنْ النَّبِ ِ صَلََّّ اللَّّ جُ عَنْ أَبِِ هُرَيْرَةَ رَضَِ اللَّّ ذَا دَعاَ الرَّ

ِٕ
َ قاَلَ ا لََ فِرَاشِ لُ امْرَأَتهَُ ليَْهِ وَسَلََّّ

ِٕ
يءَ لعََنتََْاَ المَْلََئِكَةُ حَتَّ تصُْبِحَ هِ فأَبَتَْ  ا  أَنْ تََِ

Inti sari hadis Nabi dalam Sunan Ibnu Majah (1514-1879) tentang hak suami, apabila 
diperbolehkan memerintah manusia untuk sujud kepada manusia yang lain, maka aku 
perintah istri untuk sujud kepada suaminya. Diperkuat inti sari hadis Nabi dalam Sunan 
Ibnu Majah (1520-1888) tentang anjuran menikahi perawan, anjuran untuk menikahi 
perawan dengan alasan bahwa, perawan lebih manis mulutnya, lebih menerima, dan 
dapat melahirkan banyak anak. Diperkuat inti sari Hadis Nabi dalam Sahih Muslim (999) 
tentang orang yang berhak mendapatkan waris, perintah memberikan waris kepada yang 
berhak. Apabila ada sisanya agar diberikan kepada laki-laki yang ada hubungan nasab 
paling dekat dengan si mayit. Diperkuat inti sari hadis Nabi dalam Sahih Bukhari (4794) 
tentang perempuan yang dilaknat, perempuan yang menolak ajakan suami (berjimak), 
maka dia dilaknat malaikat sampai waktu pagi. 

Beberapa inti sari hadis Nabi di atas sebagai bukti bahwa, pemaknaan teks hadis 
secara tekstual berimplikasi pada diskriminasi perempuan. Diskriminasi tersebut tidak 
hanya di lingkungan keluarga tetapi juga terjadi di lingkungan kerja khususnya sebagai 
pendidik, leader lembaga pendidikan, pengelola lembaga pendidikan, serta structural 
secara umum di bidang akademik. Pengadaan rekonstruksi terhadap teks bias menjadi 
salah satu alternatif untuk menghapus diskriminasi gender khususnya hak perempuan di 
lembaga pendidikan, baik pendidikan umum maupun berbasis religious (Islam). 
Sebagaimana temuan Ahmad dalam artikelnya, Mernissi mengajak para ilmuan Islam 
untuk mengkaji ulang teks-teks hadis misoginis menjadi teks-teks hadis yang adil dan 
lebih inklusif bagi perempuan. Ia menganalisis secara kritis terkait interpretasi tradisional 
teks-teks hadis tersebut. Selain itu, ia juga menyoroti interpretasi yang seringkali 
difatwakan ulama laki-laki yang terindeks bias patriarki (Aisya Ahmad et al., 2024). 
Berikut ini rekonstruksi terhadap teks bias Hadis Nabi. 

Rekonstruksi hadis Nabi dalam Sunan Ibnu Majah (1514-1879) tentang istri yang 
diperintah untuk tunduk (sujud) kepada suami. Apabila diarahkan pada prinsip timbal 
balik dalam rumah tangga, ungkapan tersebut sebagai penegasan etika penghormatan 
relasi suami istri yang bersifat simbiosismutualisme. Rekonstruksi ini menepatkan suami 
istri sebagai subjek yang setara, dimana penghormatan dan ketaatan antara keduanya 
tidak bersifat sepihak, melainkan beriringan, selaras, dan setara melalui komitmen 
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Hasil temuan lain, maksud hadis 
tersebut agar manusia tidak sujud kepada sesama makhuk kecuali hanya kepada Rabb-
Nya (Adelia Putri et al., 2025). 
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Rekonstruksi hadis Nabi dalam Sunan Ibnu Majah (1520-1888) tentang anjuran untuk 
tidak menikahi janda melainkan perawan. Rekonstruksi teks bias dilakukan untuk 
menggeser fokus aspek biologis menuju aspek kemaslahatan dalam kesiapan 
membangun sebuah keluarga. Sedangkan perspektif gender, perempuan tidak lagi 
sebagai objek referensi melainkan, sebagai individu otonomi, kapasitas setara, dan 
bermartabat dalam relasi pernikahan. Anjuran tersebut bukan standar normative 
melainkan bermakna kontekstual. Dengan demikian pemilihan pasangan berdasarkan 
komitmen, kesetaraan nilai, kualitas kepribadian bukan status relasi biologis. 

Selanjutnya, rekonstruksi hadis Nabi dalam Sahih Muslim (999) tentang waris dan 
Sahih Bukhari (4794) tetang relasi seksual suami istri. Rekonstruksi lebih ditekankan pada 
tanggungjawab bersama dan prinsip keadilan substansif. Pembagian waris dipahami 
sebagai kerangka distribusi tanggungjawab sosial yang dapat dikontekstualkan sesuai 
dengan dinamika ekonomi modern. Sedangkan hadis tentang relasi seksual suami istri 
dipahami sebagai dorongan untuk menjaga keharmonisan bukan diskriminasi sepihak 
bagi perempuan. Rekonstruksi ini menekankan bahwa, nilai dasar Islam berupa 
penghormatan, kesalingan, dan keadilan. Sehingga teks bias tetap relevan dalam 
kehidupan kontemporer tanpa harus melanggengkan bias gender. 

Sesuai pemaparan dan ulasan di atas, rekonstruksi hadis Nabi (hadis misoginis) 
menjadi alternatif utama untuk menghapus diskriminasi gender khususnya di 
lingkungan akademik. Tidak ada distingsi hak dan kewajiban. Perempuan dan laki-laki 
memiliki martabat, kehormatan, dan keadilan yang selaras, sejajar, dan seimbang. 
Adanya pelayanan yang sama, peluang kepemimpinan bukan sesuatu yang sulit untuk 
diraih bagi perempuan. Dengan demikian, manifestasi keselarasan gender dapat di 
bangun melalui penerapan kurikulum berbasis gender. 
Penguatan Peran Perempuan  

Lembaga pendidikan menjadi salah satu wadah utama dalam penguatan peran 
perempuan. Di mana, perempuan diberi ruang dan hak sama (sebagaimana hak laki-laki) 
untuk pengembangan diri, berinovasi, serta memperkaya inteletual, emosional, dan 
spiritual. Hal ini didukung oleh dalil naqli dalam hadis mauquf terkait penguatan peran 
perempuan diberbagai sektor. 
 

عْتُ ابنَْ عَبَّاسٍ قاَلَ  عْتُ عَطَاءً قَالَ سََِ هوبَ قاَلَ سََِ َ أَوْ قاَلَ عَطَاءم أَشْهدَُ علَََّ ابنِْ عَبَّاسٍ أَنَّ رَ علَََّ النَّ أَشْهدَُ    عَنْ أَي ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ سُولَ بِ ِ صَلََّّ اللَّّ

فوََعَظَهنَُّ   يسُْمِعْ  لمَْ  َّهُ  أَن فظََنَّ  بِلََلم  وَمَعَهُ  خَرَجَ   َ وَسَلََّّ علَيَْهِ   ُ ِ صَلََّّ اللَّّ دَ اللَّّ بِلصَّ فجََ وَأَمَرَهُنَّ  الْ قةَِ  فِِ  عَلتَْ  يأَ خُذُ  وَبِلََلم  وَالخَْاتَََ  القُْرْطَ  تلُْقِي  مَرْأَةُ 

هوبَ عَنْ عَطَاءٍ وَقاَلَ عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ أَشْهدَُ علَََّ النَّبِ ِ صَلََّّ  طَرَفِ ثوَْبِهِ قاَلَ أَبوُ عَبْد  اعِيلُ عَنْ أَي سََْ ِٕ
ِ وَقاَلَ ا ُ علَيَْهِ وَسَلَََّّ اللَّّ  اللَّّ

عْتُ أَبَ صَالِحٍ   ثنََاحَدَّ  ثنَِّ ابنُْ الَْْصْبََاَنِّ ِ قاَلَ سََِ ثنََا شُعْبَةُ قاَلَ حَدَّ ادَمُ قاَلَ حَدَّ ُ    أ ثُ عَنْ أَبِِ سَعِيدٍ الخُْدْرِي ِ قاَلتَْ الن ِسَاءُ للِنَّبِ ِ صَلََّّ اللَّّ ذَكْوَانَ يََُد ِ

َ غلَبََنَا علَيَْكَ العلَيَْهِ وَسَ  جَِالُ فَ لََّّ مُ ثلَََثةًَ نَا يوَْمًا مِنْ نفَْسِكَ فوََعدََهُنَّ يوَْمًا لقَِيَنَُّ فِيهِ فوََعَظَهنَُّ وَأَمَرَهُنَّ فَ اجْعَلْ لَ ر  ِ كََنَ فِيماَ قاَلَ لهَنَُّ مَا مِنْكُنَّ امْرَأَةم تقُدَ 

لهََا حِجَابً مِنْ  كََنَ  لًَّ 
ِٕ
ا هَا  وَلَِِ امِنْ  فقََالتَْ  النَّارِ  قاَلَ حَدَّ اثنْتَيَْنِ مْرَأَةم وَ   ثنََا غنُْدَرم  قاَلَ حَدَّ ارٍ  بشََّ بْنُ  دُ  مُحَمَّ ثنََا  وَاثنْتَيَْنِ حَدَّ فقََالَ  عَبْدِ    عَنْ  شُعْبَةُ  ثنََا 

حَْْنِ بنِْ الَْْصْبََاَنِّ ِ عَنْ ذَكْوَانَ عَنْ أَبِِ سَعِيدٍ الخُْدْرِي ِ عَنْ النَّ  ُ الرَّ َ علَيَْهِ  بِ ِ صَلََّّ اللَّّ عْتُ أَبَ حَازِمٍ  وَسَلََّّ حَْْنِ بنِْ الَْْصْبََاَنِّ ِ قاَلَ سََِ بَِِذَا وَعَنْ عَبْدِ الرَّ

 هُرَيْرَةَ قاَلَ ثلَََثةًَ لمَْ يبَْلغُُوا الحِْنْثَ عَنْ أَبِِ 
ُ علََ  بْ يْهِ وَسَ عَنْ حَفْصَةَ عَنْ أُم ِ عَطِيَّةَ قاَلتَْ غزََوْتُ مَعَ النَّبِ ِ صَلََّّ اللَّّ َ س َ عَامَ وَأَخْلفُُهمُْ فِِ لََّّ عَ غزََوَاتٍ أُدَاوِي الجَْرِيَح أَوْ الجَْرْحََ وَأَصْنَعُ لهَمُْ الطَّ

 رحَِالِهمِْ 
َ  عَنْ أَنسٍَ قاَلَ  َ يغَْزُو بِأمُ ِ سُليٍَْ وَنِسْوَةٍ مَعَهَا مِنْ الَْْنصَْارِ ي ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللَّّ  سْقِيَن المَْاءَ وَيدَُاوِينَ الجَْرْحََ كََنَ رَسُولُ اللَّّ

Inti sari hadis sahabat (mauquf) dalam Sahih Bukhari (96) tentang pemimpin 
memberikan pengajaran dan nasehat untuk wanita, Rasulullah memberikan pelajaran 
dan perintah untuk sedekah kepada kaum wanita. Diperkuat inti sari hadis sahabat 



Kepemimpinan Inklusif: Strategi Responsif Gender Dalam Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Figh Al-Hadis 

 

3448 
 

(mauquf) dalam Sahih Bukhari (99) tentang penetapan hari mengajarkan ilmu kepada 
kaum wanita, seorang wanita protes kepada Rasulullah untuk memberikan 1 hari 
bermajelis dengan beliau. Lalu beliau berjanji kepada mereka dan memberikan pelajaran 
terhadap kaum wanita. Diperkuat inti sari hadis Sahabat (mauquf) dalam Sunan Ad-
Darimi (2315) tentang ikut serta wanita dalam berjihad, Ummu ‘Athiyyah mengikuti 
peperangan 7 kali bersama Rasulullah. Dia berperan sebagai perawat (mengobati 
pasukan muslim yang terluka), koki, serta penjaga persinggahan prajurit muslim. Di 
perkuat inti sari hadis sahabat (mauquf) dalam Sunan Tirmidzi (1575) tentang peran wanita 
di medan perang, Rasulullah membawa beberpa kaum wanita dan Ummu Sulaim dalam 
peperangan. Mereka bertugas untuk mengobati dan memberi minum prajurit. 

Inti sari hadis sahabat (mauquf) dalam Sahih Bukhari (96) menunjukkan adanya 
dimensi edukasi inklusif peran perempuan dalam kepemimpinan profetik. 
Kepemimpinan profetik mendorong dan mendukung pemberdayaan perempuan dengan 
pendekatan edukatif kontekstual. Dengan adanya perintah untuk bersedekah dan 
memberikan pelajaran kepada perempuan sebagai manifestasi atas sosial dan kapasitas 
spiritual perempuan sebagai subjek aktif. Dalam hal ini, perempuan dijadikan sebagai 
agen moral sosial di bidang ekonomi yang bertanggungjawab dalam praktik sedekah. 
Hal ini diperkuat dengan temuan Laily, eskalasi hak perempuan di bidang ekonomi 
berdampak positif bagi pertumbuhan ekonomi global. Karena pemberdayaan pengusaha 
perempuan dapat membrantas kesenjangan gender dan lemahnya akses keuangan yang 
dinilai dapat menumbuhkan  ekonomi dan memberantas kemiskinan (Laily Hidayati et 
al., 2025). 

inti sari hadis sahabat (mauquf) dalam Sahih Bukhari (99) menunjukkan keberanian 
perempuan menyuarakan kebutuhan intelektual. Rasulullah memberikan respons positif 
terhadap permintaan perempuan terkait waktu khusus belajar mereka. Perempuan 
mendapatkan ruang belajar inklusif untuk mengembangkan diri dan responsif terhadap 
kebutuhan intektualnya. Hal ini sebagai bukti pengakuan aspirasi perempuan atas akses 
intelektual secara struktur dan adil.  

Inti sari hadis sahabat (mauquf) dalam Sunan Ad-Darimi (2315) dan inti sari hadis 
sahabat (mauquf) dalam Sunan Tirmidzi (1575) menunjukkan peran perempuan yang 
terlibat aktif dalam ruang publik khususnya situasi krisis sebagai pendukung 
operasional, logistik, dan tenaga medis. Hal ini sebagai bukti bahwa kontribusi 
perempuan dalam Islam tidak berhenti di ranah domestik. Perempuan mendapat 
pengakuan struktural dalam mendukung misi umat serta mendapatkan ruang partisipasi 
inklusif di berbagai sektor kehidupan dengan mempertimbangkan aspek kompetensi dan 
kemaslahatan. Aspirasi perempuan diberbagai sektor kehidupan sebagaimana temuan 
Zulkifli dalam artikelnya, dalam sejarah perempuan telah berkontripusi sebagai pelopor 
lembaga pendidikan, pendidik, dan ulama ( Zulkifli et al., 2025). Diperkuat dengan 
temuan Dennis dalam artikelnya, tidak ada penolakan kepemimpinan perempuan baik 
dalam teks hadis maupun al-Qur’an, bahkan perempuan diberi ruang untuk 
berkontribusi. Salah satunya di bidang pendidikan Islam ( Dennis Haruna et al., 2025). 
Salah satu keahlian perempuan di bidang pendidikan yaitu sebagai ahli strategi. 
Sebagaimana temuan Nabila dalam artikelnya, strategi yang diterapkan kepemimpinan 
perempuan (Bu Tiaman) meliputi terencana, berjenjang, dan kontinu. Selain itu, strategi 
tersebut melibatkan unsur-unsur yang ada di pesantren mulai dari santri, ustaz, dan 
pimpinan (Nabila et al., 2026). 

Sesuai pemaparan dan analisis data di atas, penguatan peran perempuan 
khususnya di lingkungan akademik berpengaruh besar terhadap eskalasi mutu 
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pendidikan. Hal ini tercermin dari tingkat partisipasi perempuan dalam bidang strategi 
pendidikan, inteletual, pengambil kebijakan, dan struktural kelembagaan. Penguatan 
peran perempuan dapat dilakukan melalui peningkatan kapasitas kepemimpinan 
akademik, perluasan akses pendidikan berkualitas, serta terlibat aktif dalam 
kemasyarakatan dan penelitian. Kontribusi perempuan di bidang pendidikan dapat 
memperkuat kualitas pembelajaran dan memperluas dampak sosial pendidikan. 
Implikasi dari kontribusi tersebut terbangunya masyarakat yang berdaya saing tinggi, 
inklusif, dan lebih adil. 

 
KESIMPULAN 

Kepemimpinan inklusif dalam pendidikan Islam merupakan strategi responsif 
gender yang mendesak untuk diimplementasikan melalui pendekatan fiqh al-hadis yang 
komprehensif, yang mana strategi ini bertumpu pada tiga aspek fundamental. Pertama, 
prinsip dalil naqli diposisikan sebagai fondasi teologis utama untuk menegaskan bahwa 
kesetaraan penciptaan adalah hak kodrati setiap manusia, sehingga institusi pendidikan 
wajib menjamin kesetaraan dalam pengembangan diri melalui akses menuntut ilmu serta 
keadilan dalam pembagian hak dan kewajiban. Kedua, kepemimpinan inklusif harus 
menjadi motor penggerak dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang sepenuhnya 
antidiskriminasi, di mana pengambilan keputusan dilakukan melalui mekanisme 
musyawarah holistik yang mengakomodasi perspektif perempuan secara setara dalam 
kebijakan strategis. Ketiga, revitalisasi kurikulum berbasis gender menjadi langkah 
krusial untuk melakukan rekonstruksi terhadap berbagai teks keagamaan yang 
terindikasi bias, sekaligus sebagai upaya penguatan peran perempuan dalam ruang 
publik. Melalui integrasi ketiga aspek ini, pendidikan Islam tidak hanya terjebak pada 
tataran wacana, tetapi juga mampu melakukan transformasi struktural yang signifikan 
untuk menghapus marginalisasi gender. Dengan demikian, institusi pendidikan Islam 
dapat bertransformasi menjadi ruang yang emansipatoris, yang tidak hanya mencetak 
kader intelektual yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kesadaran 
mendalam terhadap nilai-nilai keadilan gender yang bersumber dari pemaknaan hadis 
yang progresif, inklusif, dan relevan dengan tantangan zaman modern.                        
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